
 

  



Membuka Tabir Kematian 

 

 Kematian itu misterius tapi pasti 

(Q.S An-Nisa : 78 & Q.S Al-Munafiqun 63; 11) 
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“Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendatipun kamu di dalam benteng yang 
tinggi lagi kokoh, dan jika mereka memperoleh kebaikan, mereka mengatakan: "Ini adalah dari sisi Allah", dan 
kalau mereka ditimpa sesuatu bencana mereka mengatakan: "Ini (datangnya) dari sisi kamu (Muhammad)". 
Katakanlah: "Semuanya (datang) dari sisi Allah". Maka mengapa orang-orang itu (orang munafik) hampir-

hampir tidak memahami pembicaraan sedikitpun?”. 

(Q.S An-Nisa ayat :78) 

 

- Kematian itu sesuatu yang tak terbantahkan jika kematian sudah datang ia tidak bisa 

ditolak 

- Mati itu tergantung rezeki umurnya. Jika rezeki umurnya masih ada walaupun berada di 

tempat paling sulit sekalipun ia akan tetap hidup. 
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“Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang apabila telah datang waktu 

kematiannya. Dan Allah Maha Mengenal apa yang kamu kerjakan.”  

 
(Q.s. Al-Munafiqun;11) 
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Jadi allah tidak akan pernah menangguhkan kematian walaupun sebentar saja karena ia 

sesuatu yang pasti terjadi. 

 

 

 



 Apa hakikat mati? (Q.s Az-zumar 39: 42 & Q. S yasin 36:52) 
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“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) yang belum mati di waktu 
tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang 
lain sampai waktu yang ditetapkan. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan 

Allah bagi kaum yang berfikir.” 

 
 (Q.S Zumar:42) 

 

-     Allah tahan orang yang mati dan tidur. Orang yang mati ruhnya tidak dikembalikan 

sedangkan orang yang tidur dikembalikan lagi. Itu kenapa setiap bangun tidur kita harus 

berdo’a karena kita bersyukur dan nanti ada saatnya kita kembali pada-Nya. 

 

Konsep: 

- Orang yang mati dan tidur itu sama(ruhnya ditahan) 

- Bahwa yang namanya mati itu tidur yang abadi 

- Orang tidur mati selamanya. 
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Mereka berkata, "Celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)?" Inilah 

yang dijanjikan (Allah) Yang Maha Pengasih dan benarlah rasul-rasul(-Nya).  

 
(Q.S Yasin :52) 

 

- Mati bagaikan tidur 

- Jasadnya akan balik ke tanah tapi jasadnya abadi 

 

 

 

 

 

 



 Kapan dan dimana kita akan mati? (Q.S Luqman 31:34) 
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“Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang hari Kiamat; dan Dia yang menurunkan hujan, dan mengetahui 
apa yang ada dalam rahim. Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 

dikerjakannya besok. Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. 
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Mengenal.”  

 
(Q.S Luqman: 34) 

- Kita tidak tahu karena yang mengetahui semuanya hanyalah Allah. 
 
 

 Bagaimana prosesi kematian? (Q. S Al-Qiyamah75: 26-30) 
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26. Tidak! Apabila (nyawa) telah sampai ke kerongkongan 
27. dan dikatakan (kepadanya), "Siapa yang dapat menyembuhkan?" 
28. Dan dia yakin bahwa itulah waktu perpisahan (dengan dunia), 
29. dan bertaut betis (kiri) dengan betis (kanan), 
30. kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu dihalau. 

 

- Ruh dari bawah bergerak ke atas, lama di tenggorokkan, jika sudah di tenggorokan tidak 

ada apapun yang bisa menyelamatkan, dan orang yang sekaratpun yakin bahwa itu 

suatu tanda perpisahan dengan dunia. Kemudian mereka menahan rasa sakit dan jika rh 

sudah terangkat maka digiringlah mereka dan tugas kita adalah menalqiinkan 

- Bertaut itu menahan rasa sakit karena begitu sakitnya 

- Hal terindah adalah saat kita bisa menalqinkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  



 

 


